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Para pembaca dan pelanggan Majalah Liturgi terkasih,

Adla dua berita yang ingin kami informasikan kepada Anda, pelanggan
setia majalah LITURGI Sumber dan Puncak Kehidupan.

Pertama, ucapan terima kasih kepada Benedicta (sekretaris redaksi)
yang telah membantu Dewan Bedaksi Magalah Liturgi selama satu

tahun, Selamat berkarya di tempat yang baru yakni Departemen
Dokumen dan Penerangan KWL Penganti Benedicta adalah Ignasius

Lede, karyawan baru di Komisi Liturgi KW1, Selamat bergabung ber-
sama Tim Redaksi Majalah Liturgi.

Kedua, Dewan Redaksi dan Mitra Komisi Liturgi KW akan meng-
adakan Rapat Kerja Tahunan Dewan Redaksi sekalipus Sarasehan
Lirurgi bersama para limam, Blarawan-biarawati, dan Umat Beriman
di Batam pada awal Agustus 2007, Kita berharap Rapat Kerja Tahunan
tersebur dapat berjalan lancar dan menemukan topik-topik yang
bagus tentang liturgi untuk edisi 2mS,

Kami menyampaikan terima kasih kepada R.D. Philipus Seran, Ke-
tua Komisi Liturgi Keuskupan Pangkalpinang yang telah bersedia
menyiapkan acara saraschan di Baram nanti.

Tadak lupa pula kam mengucapkan terima kasih kepada pelanggan

baru Majalah Liturgi, Kiranya majalah kita ini bermanfaat bagi Anda
sekalian. Tuhan memberkati kica semca.
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Frekuensi

Pengakuan Dosa

i berbagai paroki, tempat peng-
D.]ku.ﬂn dosa selalu dipenuhi men-

jelang perayaan paska dan matal,
walau di beberapa tempat kelihatan
sepi-sepi saja, walau pastor paroki relah
memberikan jadwal, Di luar kedua pera-
yaan tersebut, pengakuan hanya dilakukan
oleh beberapa orang, walau di sebagian
paroki telah membenkan jadwal retap.
Frekuensi pengakuan kelihatannya men-
jaci suatu hal penting schubungan de-
ngan pelaksanaan pengakuan yang ter-
lihat dalam sikap pengaku yvang sering
mereferensikan  durasi  pengakuan  ter-
akhir. Tulisan kali ini adalah mengenan
pengakuan dosa dari aspek patristik, yang
berusaha menelusuri  frekuensi, bukan
mengenal beologinya,

Sebelum Konsili Nikea

Yesus Kristus tidak pernah meng-
ingatkan pendengarnya akan frekuensi
untuk mengaku dosa, tetapi mengajak
untuk berobat yang menjadi salah satu
syarat untuk masuk kenaan-Mya (Mat.
i:15). Sehubungan dengan
pengakuan dosa,  Yesus  Krstus  jugas
memberikan wewenang kepada rasul un-

407, Mrk

tuk memberikan pengakuan dosa yang
hisa dikatakan sebagai dasar sakramen
rersebut (Mat, 18:8), Selebihnya, indikas
akan frekuensi pengakuan secara jelas
tidak ditemukan,

Sebelum Gembala dari Erma (sekitar
tahunmige), pengakuan dosa dudentikkan
dengan pembaptisan. Akan tefapi Gom-
bala dart Erma memberikan  informasi
bahwa dalam periodenya praktik Greja
telah memberikan pengakuan dosa satu
kali setelah dibaptis (Commandment 4).
Heberapa waktu kemudian (sekitar tahun
204 ) Tertulianus (160-220) dalam bukunya
Pe paenitentia (7.910) juga memberikan
pernyataan yang sama dengan Gembals
dari Erma, walau informasi vang diberikan
oleh  Tertulianusiehih  lengkap  kavena
memberikan  alasan pengakuan  hanya
satu kali sctelah pembaptisan. Alasan
Tertubanus adalah untuk menckankan
peran baptis dan Ekaristi dan terdebih-
lebih untuk menjaga kualitas hidup agar
ridak jatuh ke dalam dosa. Akan vetapid,
pertengahan abad ketiga, pada periode
Ciprianus  (+258), praktik  pertobatan
sudah mulal dilakukan di komuntias-
komunitas dalam bentuk penitesi sebagai
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suatu silih atas dosa-dosa vang dilakukamn.
Alasan brikutnya adalah anggapan makna
pembaptisan Sepanjang
hidup, Untuk menglhindart dosa yang
berat, pada pericde ini ada kebiasaan

untuk menunda

et berdurasi

pembaptisan  samipai
dewasa menghindari dosa-dosa, terlebih-

lebih yang berat.

Setelah Konsili Mikea

Setelah Konsili- Mikea (325), keadaan
mengenat’ drekuensi  pengakuan dosa
berubah. Walaupun bentuknya adalah
secara wmum, tetapi umat beriman melak-
sanakan pengakuan  paling tidak  tiga
kali dalam setahun: 1) wakiu kunjungan
uskup ke komunitas yang dibuka dengan
pengakuan  dan pemberian
(petere wd aocipere  paenitertiom); 2]
kesempatan  berikutnya  adalah  waktu
vang tidak ditentukan: 3) dan pada
waktu perjamuan Kamis Putih, dimana
uskup menumpangkan tangan  kepada
umat berniman yvang ikut dalam perayvaan
tersebut. Pada kesempatan itu umat ber-
iman diajak untuk berekonsiliasi dengan
Tuhan untuk pembarwan hidup.

peniens

Antara periode Siprianus yang ke-
mudian dilanjutkan oleh Agustinus (354
430), karena situsi Knstiam pada wakiu
itu i Afrika Utara tidak kondusif, karena
pengaruh  ajaran  sesat, banyak orang
meninggalkan  imannya dan  kemudian

.. pengakuan dosa
adalah sakramen yang
berarti kebutuhan untuk

perjalanan hidup...
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Suasana peEngakunn dosa dalam kegiatan [¥D
di Lokta, Manade, Oktober 2000

kembali lagi ke Gereja. Pada waktu stu

ada pendapat mengatakan bahwa mereka
i harus dibaptis kembali, Akan tetaps
Siprianus  menyatakan  bahwa mereka
tidak perlu dibaptis kembali, tetapi
cukup dengan pengakuan yang diserta
dengan penitensi. Mulal dari saar ini,
frekuensi pengakuan dosa menjadi bebih
sering yang kemudian dilanjutkan oleh
Gregorius Agung (s4o-604). Pada awal
abad pertengahan, atau sckitar abad Vi1l
pengakuan dosa menmadi suatu sakeamen
vang diterimakan kepada Kristiank men-
jelang perayaan Paskah, Matal dan bahkan
saat sakir atau menjelang akhir hidup.
Mulai saat ini pengakuan dosa adalah
sakramen yang berarti kebutuhan untuk
perjalanan hidup yang bukan lags verilat
pada waktu-waktu tertentu. Praktik ini
adalah suatu  kebutuhan
berekonalias dengan Tubhan melalui bapa
pengakuan dan penitensi yang diberikan
vang berusaha untuk membantu hidup
peniten tersebaul,

iman untuk
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